
ANALISIS YURIDIS PEMBELAAN TERPAKSA UNTUK DIRI 

SENDIRI BERDASARKAN PASAL 49 KITAB UNDANG- 

UNDANG HUKUM PIDANA 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

 

 

MARRIO NICHOLAS 

1940050034 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM 

PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA  

JAKARTA 

2023 



ANALISIS YURIDIS PEMBELAAN TERPAKSA UNTUK DIRI 

SENDIRI BERDASARKAN PASAL 49 KITAB UNDANG- 

UNDANG HUKUM PIDANA 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi persyaratan akademik guna memperoleh 

gelar Sarjana Hukum (S.H.) Pada Program Studi Ilmu Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Kristen Indonesia 

 

 

 

Oleh: 

 

 

MARRIO NICHOLAS 

1940050034 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM 

PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA  

JAKARTA 

2023 



VISI DAN MISI 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

 

 

 

VISI 
“Menjadi Fakultas Hukum unggulan di kawasan Asia pada tahun 2030 di bidang, 

penelitilian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu hukum yang 

antisipatif terhadap perubahan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam era globalisasi yang sesuai dengan nilai-nilai kristiani dan pancasila.” 

 

MISI 

1. Mempersiapkan sarjana hukum yang mampu menggunakan dan 

mengembangkan ilmu dan teknologi dibidang perkembangan ilmu hukum 

melalui pendekatan ilmiah, interdisipliner, dan transnasional sesuai dengan 

aturan perkembangan zaman agar mampu bersaing diera global. 

2. Mempersiapkan sarjana hukum yang menguasai ilmu dan senantiasa 

menegakkan nilai moral, etika serta rasa cinta kepada Negara, berperilaku 

yang demokratis dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama. 

3. Mengembangkan pengetahuan umum, yang berwawsan nasional dan 

internasional. 

4. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta profesionalisme dalam 

ilmu pengetahuan hukum dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

5. Menyelenggarakan jenjang pendidikan akademik berkelanjutan dan profesi 

dalam bidang hukum. 

6. Mendorong penelitian dan pengabdian masyarakat yang dapat meningkatkan 

kesadaran hak dan kesadaran hukum serta kesejahteraan rakyat Indonesia. 

7. Membina hubungan kerjasama dengan praktisi hukum dan instansi penegakan 

hukum serta instansi-instansi lainnya baik negeri maupun swasta, lembaga- 

lembaga gerejawi dalam pengembangan dan implementasi ilmu hukum dan 

bidang ilmu pengetahuan lainnya. 
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Pengertian pembelaan terpaksa jika dilihat dari segi bahasa, 

pembelaan terpaksa atau noodweer terdiri dari kata nood dan “weer”. Nood 

yang berarti keadaan darurat atau dalam keadaan sukar (sulit) yang tidak 

disangka-sangka, yang memerlukan penanggulangan segera dalam keadaan 

terpaksa. Weer artinya pembelaan yang berarti perbuatan membela, 

menolong, melepaskan dari bahaya. 

Pembelaan Terpaksa Melampaui Batas (noodweer exes) memiliki dua 

syarat untuk dapat menyatakan seseorang melakukan pembelaan terpaksa 

yang melampaui batas. Pertama, harus ada situasi yang menimbulkan 

pembelaan terpaksa seperti yang telah dibahas di atas (Pasal 49 ayat (1) 

KUHP). Kedua, harus ada kegoncangan jiwa yang hebat akibat serangan 

tersebut sehingga menimbulkan pembelaan terpaksa yang melampaui batas. 

Berdasarkan rumusan Pasal 49 ayat (2) KUHP 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membahas 

perlindungan, hak dari korban yang dijatuhi sanksi pidana oleh hakim dan 

analisis dari putusan yang diberikan hakim dalam studi kasus perkara Nomor 

Nomor 373/Pid.B/2020/PN Pdg 

Penulisan hukum ini menggunakan metode penelitian yuridis 

normatif, jenis data yang digunakan adalah data sekunder, metode pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan undang-undang (statue approach), dan 

analisis data menggunakan analisis kualitatif untuk mengetahui perlindungan 

terhadap korban penyadapan. 
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The definition of forced defense when viewed in terms of language, 

forced defense or noodweer consists of the words nood and "weer". Nood 

which means an emergency or in an unexpected (difficult) situation, which 

requires immediate response in a forced situation. Weer means defense which 

means the act of defending, helping, releasing from danger. 

Forced Defense Exceeding Limits (noodweer exces) has two 

conditions to be able to declare someone carrying out forced defenses that 

are exceeding limits. First, there must be a situation that gives rise to forced 

defense as discussed above (Article 49 paragraph (1) of the Criminal Code). 

Second, there must be great mental turmoil as a result of the attack causing a 

forced defense that goes too far. Based on the formulation of Article 49 

paragraph (2) of the Criminal Code 

The purpose of this research is to find out and discuss protection, the 

rights of victims who are subject to criminal sanctions by judges and an 

analysis of the decisions given by judges in the case study case Number 

Nomor 373/Pid.B/2020/PN Pdg 
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